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A. Akuntansi manajemen
1. Pengertian Akuntansi

Akuntasi berperan sangat penting dalam menghasilkan informasi
yang mana dapat menjelaskan mengenai kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan. Akuntansi juga berfungsi sebagai informasi keuangan dalam
suatu perusahaan. Dalam laporam keuangan suatu perusahaan akuntansi
secara umum akuntansi yakni suatu sistem pencatatan dalam laporan
keuangan perusahaan yang mana dapat digunakan untuk pengambilan
sebuah keputusan.

Menurut Hery, akuntansi adalah sebuah sistem informasi keuangan
yang berupa laporan yang ditujukan untuk para pengguna laporan
keuangan ataupun pihak lainya yang berkepentingan (Stakeholders)
mengenai kondisi oprasional dan kinerja keuangan suatu perusahaan.’

Menurut  Sumarsan, Akuntansi merupakan sebuah seni
mengumpulkan, mengklarifikasi, mengidentifikasi, pencatatan transaksi,
yang ada keterkaitanya dengan keuangan, maka dengan ini dapat
menghasilkan informasi suatu dalam laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan.’® Dengan proses tersebut
dapat menghasilakan informasi keuangan yang dapat berguna bagi para

pemakai laporan untuk mengambil sebuah keputusan.

" Hery, Akuntansi Dasar (Jakarta: PT Grasindo, 2016).
'8 Thomas Sumarsan, Akuntansi Dasar Dan Aplikasi Dalam Bisnis (Jakarta: PT Indeks, 2017).
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Menurut Warren, Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang
menyediakan laporan keuangan untuk mempertimbangkan kondisi
aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan. *°

2. Pengertian Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen merupakan manajemen dimana mencakup
penyajian dan pemahaman informasi yang berguna untuk merumuskan
aktivitas, merencanakan dan mengendalikan strategi, pembuatan
keputusan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, yang mana dapat
melaporkan kepada pemilik dan pihak eksternal, serta diungkapkan kepada
pekerja dan pengamanan untuk melindungi aset.”

Menurut Halim dan Supomo, akuntansi manajemen merupakan
informasi keuangan yang menghasilkan suatu kegiatan bagi manejemen
perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan sebuah keputusan untuk
mengelola manajemen perusahaan. Sedangkan menurut Charles T.
Homgren, akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasi,
menganalisis, mengukur, menyiapkan, menafsirkan serta
mengkomunikasikan informasi yang membantu manajer untuk mencapai
suatu tujuan organisasi.?

Selain itu informasi akuntansi manajemen sangatlah diperlukan
dalam semua bidang manajemen. Sebab informasi akuntansi manajemen

dapat membantu manajer untuk melaksanakan dan melakukan aktivitas

9 Warret, Accounting Indonesia Adaption (Jakarta: Salemba Empat, 2014).
20| Gusti Putu Darya, Akuntansi Manajemen (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019).
2! Winda Feriyana, Akuntansi Manajemen (Lampung: CV. Hia Tech, 2020).
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perencanaan, pengambilan dan pengendalian sebuah keputusan.?* Pada

dasarnya sistem informasi akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan

utama antara lain :

a. Mempersiapkan informasi untuk perencanaan, pengelolaan dan
evaluasi, serta perbaikan berkelanjutan.

b. Menyediakan informasi yang digunakan untuk menghitung harga
pokok penjualan dan berguna untuk keperluan lain yang diinginkan
manajemen.

c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.

Akuntansi manajemen merupakan bagian dari manajemen
persedian. Sebab dalam proses produksi memerlukan perencanaan dan
pengendalian biaya yang matang seperti pengendalian persediaan bahan
baku. Apabila persediaan bahan baku suatu perusahaan menjadi tidak
stabil atau mengalami kekurangan dan kelebihan bahan baku maka
perolehan laba akan terpengaruh.

B. Persediaan
1. Pengertian Persediaan

Perusahaan atau unit usaha harus mempunyai persediaan bahan
baku sebab dengan adanya persediaan bahan baku perusahaan atau unit
usaha dapat memenuhi permintaan konsumen. Persediaan merupakan
komponen yaang awal dari sebuah modal kerja dalam perusahaan yang
akan terus mengalami perubahan. Persediaan termasuk barang atau bahan

yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan persediaan suatu

2Andi Faisal dan An Ras Try Astutu, Akuntansi Manajemen (Teori Dan Aplikasi) (Parepare: IAIN
Parepare, 20228).
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perusahaan yang mana apabila tidak ada persediaan perusahaan akan
menghadapi masalah sebab jika tidak adanya persediaan kebutuhan
pelangan akan barang yang diproduksi tidak bisa terpenuhi.?®

Menurut Rudianto, persediaan adalah sejumlah barang jadi, suatu
perusahaan yang memiliki bahan baku yang layak untuk dijual kembali
atau diproses lebih lanjut oleh perusahaan.®* Menurut Ikatan Akuntansi
Indonesia pengertian persediaan adalah aset :*°
a. Untuk dijual dalam kegiatan normal
b. Dalam proses produksi untuk kemudian dijual
c. Dalam bentuk bahan dan peralatan yang digunakan dalam proses

produksi atau penyediaan jasa.

Menurut Sartono, persediaan pada umumnya merupakan jenis
aktiva lancar dalam perusahaan yang jumlahnya cukup banyak.
Perusahaan yang memiliki persediaan tidak boleh terlalu sedikit ataupun
terlalu banyak sebab nantinya dapat mempengaruhi baiaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan untuk persediaan tersebut.?

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
persediaan merupakan salah satu bentuk aset, yang mana dimiliki oleh
perusahaan untuk dijual kembali ataupun digunakan untuk kegiatan

oprasional kegiatan usaha perusahaan.

»Rudy Wahyu, “Analisis Pengendalian Persediaan Barang Berdasarkan Metode EOQ Di Toko Era
Baru Samarinda,” Ejournal Ilmu Admistrasi Bisnis 2, no. 1 (2015): 166,
http://ejournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/03/E-journaL  PDF (03-
04-15-03-58-13).pdf.

2 Rudianto, Akuntansi Intermediate (Jakarta: Erlangga, 2018).

% |katan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam SAK EMKM Tahun 2018.

% Sartino, Akuntansi Menengah Berbasis PSAK (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2016): 443.
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2. Jenis-jenis Persediaan

Persediaan dapat dibedakan menurut fungsi barang persediaan
yang digunakan tergantung pada bidang dan kegiatan usaha perusahaan,
selain itu persediaan juga dapat dibedakan berdasarkan jenis produk dan
urutan pengerjaan produk dalam posisi barang di setiap jenis memiliki
karateristik dan pengelolaan khusus tersendiri dalam persediaan pada
suatu perusahaan.

Jenis persediaan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis
persediaan :%

a. Persediaan bahan baku ( Raw Material), yaitu barang atau bahan
mentah yang mau diolah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi
yang melalui proses produksi terlebih dahulu. Selain itu, pemasok
dapat menggunakan persediaan ini untuk memisahkan proses produksi
dengan menghilangkan perbedaan pemasok dalam kualitas, kuantitas
dan waktu pengiriman.

b. Persediaan barang setengah jadi (Work In Proces Investory), yaitu
barang atau bahan dalam tahap baku tahap baku pertama yang pernah
melalui proses produksi namun belum selesai atau masih belum
menjadi produk jadi.

c. Perbaikan, pemeliharaan dan pengoperasian (Maintenance/ Repair/

Operating (MROQ)), yaitu salah satu jenis persediaan yang memerlukan

?'Ida Ayu Chintia Cahyani, | Made Pulawan, and Ni Made Santini, “Analisis Persediaan Bahan
Baku Untuk Efektivitas Dan Efesiensi Biaya Persediaan Bahan Baku Terhadap Kelancaran
Proses Produksi Pada Usaha Industri Tempe Murnisingaraja Di Kabupaten Badung,” Wacana
Ekonomi (Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Akuntansi) 18, no. 2 (2019): 117-19.
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perbaikan untuk pemeliharaan dan oprasi dalam prosedur produksi
agar tetap berjalan.

d. Persediaan barang jadi (Finished Good Inventory), yaitu persediaan
yang didapat dari hasi produksi yang telah berakhir atau jadi dan sudah
siap untuk dijual kepada pelanggan dan tidak perlu diolah atau
diproses lagi.

3. Baiya-biaya persediaan

Perusahaan dalam mengalokasikan biaya biasanya dengan
mengidentifikasi pusat biaya selama dalam satu periode untuk mengukur
hasil yang telah tercapai. Sebab kegagalan yang diperoleh perusahaan
dalam mendistribusikan biaya nantinya akan mengakibatkan kegagalan
dalam mencapai posisi keuangan dan kemajuan perusahaan tersebut. Biaya
persediaan adalah baiaya yang timbul dengan adanya persediaan. Biaya
yang termasuk dalam persediaan sebagai berikut :

a. Biaya Pembelian, yakni biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau
menerima barang. Dengan adanya biaya pembelian memperhitungkan
mulai dari perencanaan pemasok sampai dengan pengiriman barang
pada tempat atau lokasi.

b. Biaya penyimpanan, yakni biaya yang terkait dengan penyimpanan
dalam jangka waktu tertentu. Biasanya biaya penyimpanan juga
menyangkut barang asing digudang ataupun biaya yang terkait

penyimpanan.
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c. Biaya lainya, yakni biaya yang hanya dicatat sebagai biaya
penyimpanan persediaan jika diperhitungkan sepanjang biaya sehingga
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini.

4. Sistem pencatatan persediaan
Perusahaan dalam melakukan produksi barang haruslah
melaporkan persediaan dan beban pokok penjualan di setiap akhir periode,
dengan ini perusahaan perlu melakukan pencatatan persediaan yang akurat
untuk menentukan jumlah biaya yang akan diproduksi. Dengan ini
memungkinkan perusahaan untuk menggunakan dua sistem pencatatan
persediaan yaitu : %

a. Sistem Periodik (fisik), dimana persediaan barang dagang yang telah
ditentukan dengan menafsiran, mengukur dan menimbang komponen
persediaan yang berada dalam gudang. Sistem periodik ini digunakan
sebagai menghitung kuantitas persediaan yang mana akan dilakukan
pada akhir periode dengan melakukan stock opname.

b. Sistem Perpetual, yakni salah satu sistem yang mencatat persediaan
dengan secara terus menerus atau harian dengan mencatat mengenai
kenaikan, penurunan dan saldo persediaan barang suatu perusahaan.
Sistem biasanya dinamakan dengan sistem penjualan buku (Book Just

In Time System).

Dkk Patogian Sormin, “Pelatihan Akuntansi Pendendalian Persediaan Pada Karyawan PT. Epoch
Booming,” Jurnal Pengamdian Kolaborasi Dan Inovasi IPTEKS 1, no. 2 (2023): 280.
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C. Pengendalian Persediaan
1. Pengertian pengendalian persediaan

Manajerial sangat berfungsi penting bagi pengendalian persediaan
perusahaan karena persediaan fisik pada perusahaan nantinya akan
melibatkan investasi besar pada aktiva lancar. Pengendalian persediaan
berfokus pada bagaimana mekanisme pengendalian mengenai masukan-
masukan yang menghubungan dengan persediaan menjadi output, dengan
ini memerlukan umpan balik untuk memastikan agar output memenuhi
hasil standar tententu. Tujuan dari pengendalian persediaan bahan baku
untuk mengoptimalkan biaya penyimpanan persediaan, salah satunya
dengan cara melakukan pembelian bahan baku secara tepat rencana
produksi sehingga tidak akan terjadi kekurangan dan kelebihan dalam
persediaan bahan baku.”

Pengendalian persediaan (stock control) merupakan suatu upaya
perusahaan untuk menyediakan barang yang dibutuhkan dalam terpenuhi
secara optimal proses produksinya, dengan ini proses produksi akan
mengurangi resiko dan nantinya agar berjalan dengan lancar seperti
kekurangan barang atau produk serta perusahaan dapat memperoleh biaya
persediaan seminimal mungkin yang dapat menguntungkan perusahaan.*
Selain itu menjaga keseimbangan dalam pengendalian persediaan harus

dilakukan apabila terlalu besar (over stock) persediaan maka biaya

#Khoirul Hidayat dan Raden Faridz Jainuril Efendi, “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Kerupuk Mentah Potato Dan Kentang Keriting Menggunakan Metode Economic Order
Quantity (EOQ),” Performa: Media llmiah Teknik Industri 18, no. 2 (2020): 125-348.

%Adi Indrayanto dan Retno Kurniasih Siti Zahrotul Uyun, “Analisis Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Produksi,” Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis 8, no. 2 (2017): 104-6.
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penyimpanan persediaan didalam gudang akan menyebabkan beban dan
pemborosan dalam pengendalian persediaan.

Menurut Haizer dan Render, pengendalian persediaan yakni
beberapa jenis sistem perencanaan yang dimiliki semua organisasi dan
pengendalian persediaan, sebab pada pengendalian persediaan dan
dasarnya perencanaan perlu untuk diperhatikan. Sehingga dari
pernyataan diatas menyimpulkan bahwa pengendalian persediaan adalah
serangkaian kebijakan manajemen yang bertujuaan untuk meningkatkan
persediaan yang perlu dipertahankan, dimana ketika pesanan bertambah
maka persediaan haruslah segera dilakukan dan berapa banyak pesanan
yang harus dilaksanakan, jika tingkat ataupun jumlah persediaan yang
dibutuhkan setiap perusahaan bervariasi yang mana bergantung pada
volume penjualan,jenis perusahaan dan proses. Hal ini dilakukan agar
keseimbangan terjaga antara biaya yang ditimbulkan dari perusahaan dan
besarnya persediaan.

2. Tujuan pengendalian persediaan

Tujuan dari pengendalian persediaan yakni untuk menentukan dan
mengamankan ketersediaan barang jadi, barang dalam proses, komponen
dan bahan baku secara optimal dalam jumlah yang berkualitas dan
mempunyai waktu yang optimal. Sebab pengendalian perlu dilakukan
karena tingkat persediaan dapat menyebabkan suatu perusahaan berhenti
beroprasi. Dengan ini pengendalian persediaan bermaksudkan untuk

mengoptimalkan biaya dan melindungi barang yang disimpan. Sehingga

3! Heizer dan Render, Manajemen Oprasi, Tujuh (Jakarta: Salemba Empat, 2014).
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maksud dari tujuan utama pengendalian persediaan yakni untuk menjamin

kelancaran dalam proses produksi dan penjualan yang paling ekonomis

dengan mengoptimalkan biaya dengan sehemat mungkin dalam
penggunaanya. Berikut tujuan pengendalian persediaan :*?

a. Menjaga supaya perusahaan jangan sampai mengalami kehabisan
persediaan bahan baku yang nantinya dapat menyebabkan proses
produksi dapat terhenti. Selain itu bertujuan untuk memenubhi
kebutuhan atau permintaan konsumen dengan cepat.

b. Menjaga supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak betul-
betul banyak sehingga biaya yang ditimbulkan oleh perusahaan tidak
terlalu besar.

c. Menjaga supaya pembelian dapat dihindari sebisa mungkin karena hal
ini dapat menyebabkan biaya pemasaran yang tinggi dan
meningkatkan keuntungan penjualan yang lebih tinggi bagi
perusahaan.

D. Metode Just In Time
Sistem produksi Just In Time hadir dengan sistem tarik (pull system)
dimana kegiatan produksinya dilakukan dengan berdasarkan tarikan
permintaan yang sesungguhnya. Sedangkan sistem tradisional dengan sistem
dorong (push system) yakni kegiatan produksi yang dilakukan dengan cara

terus menerus tanpa memperhatikan tarikan permintaan sesungguhnya

%2 Arrazi Hasan JUn dan Jessy J Podang Gerald Marvin Kansil, “Analisis Pengendalian Persediaan
Bahan Baku lkan Menggunakan Metode Economic Order Quantity (Eoq) Pada Restoran Fish
Mega Mas Manado,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 7,
no. 4 (2019): 47-49.
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sehingga terdapat penumpukan persediaan bahan baku, barang setengah jadi
dan barang jadi digudang penyimpanan.

Menurut Sjahrial, Metode Just In Time merupakan salah satu metode
meminimalisirkan persediaan dengan serendah mungkin dan menekan biaya
persediaan sampai dengan nol (0).*®

Dengan ini metode Just In Time sebagai metode pengendalian
persediaan dengan meminimalkan persediaan dengan serendah mungkin dan
akan mendatangkan persediaan bahan baku jika akan melakukan produksi.
Just In Time juga menganggap bahwa persediaan yang tinggi, menyebabkan
terjadinya pemborosan ataupun nantinya akan sedikit kesulitan bagi suatu
perusahaan untuk bersaing karena disebabkan adanya kualitas rendah dan
harga jualnya tinggi. Selain itu metode Just In Time diharapkan dapat
mengejar produktifitas melalui penghematan biaya, meningkatkan laba,
persaingan harga, kinerja untuk pengiriman yang baik dan meningkatkan
kualitas.

1. Karakteristik dasar Just In Time
Adapun karakteristik Just In Time yakni sebagai berikut :**
a. Kualitas yang tinggi
Perusahaan yang menerapkan sistem just in time berusaha keras
untuk mencapai tingkat kualitas yang memungkinkan perusahaan dapat
beroprasi dengan persediaan yang rendah dan jadwal sangat ketat.

Selain itu just in time juga berupaya menghilkan sumber biaya yang

%3Sjahrial, Akuntansi Manajemen.
% Adriany Pratiwi Diaz, “Penerapan Metode JIT Pembelian Bahan Baku Dalam Meningkatkan
Efisiensi Biaya Bahan Baku,” Jurnal lImu & Riset Akuntansi 4, no. 10 (2015): 1-16.
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tidak efisien serta dan menyertakan karyawan dalam upaya melakukan
perbaikan berkelanjutan.
b. Tingkat persediaan rendah.

Persediaan pada sistem just in time dianggap suatu pemborosan
sebab dengan ketersediaan persediaan menimbulkan biaya
penyimpanan dan biaya tambahan lainya.

c. Jalur produksi yang fleksibel

Sistem produksinya menggunakan sellular manufctur tecnique
yakni proses produksi serta pengaturan layout yang variabel sehingga
produk yang dihasilkan tidak perlu sering berpindah lokasi dengan
tujuan agar tidak perlu masuk ketempat penyimpanan.

d. Perubahan struktur organisasi yang mengarah ke produk.

Sistem just in time merupakan konsep tepat waktu maka jadwal
utama yang telah ditetapkan terjadi keterlambatan dari yang telah
ditetapkan maka tidak ada yang dapat ditolelir, sebaba penyimpangan
sekecil apa pun dari jadwal normal akan mengakibatkan terganggunya
proses produksi itu sendiri.

2. Tujuan dan manfaat Just In Time
Tujuan manajemen pengembangan dan menggunakan kosnsep just in time
dalam perusahaan, yakni tujuan just in time antara lain :*
a. Menciptakan fleksibilitas produk yang tinggi, bersifat “sistem tarik”
(pull system), dengan ini memerlukan fleksibilitas yang tinggi untuk

memenuhi permintaan konsumen yang terus meningkat.

%Pramesthi Lady Sina dan Jimi Asmara, “Prosiding Semmau 2021 Penerapan Just in Time Pada
Penjualan Produk Tenun Ikat Rote Ndao Di Gerai Ranti Berbasis Website,” 2021, 18-20.
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Meningkatkan efisiensi proses produksi. Yang mana dapat dicapai
dengan mengurangi persediaan barang sehingga dapat mengurangi
baiaya persediaan.

Meningkatkan daya kompetisi. Yang mana sebagai salah satu tujuan
startegi yang paling penting, karena meningkatkan efisiensi berarti
penurunan biaya.

Meningkatkan mutu barang antara pembeli-penjual dan berlangsung
dalam waktu yang panjang selalu berusaha bertujuan melaksanakan
perbaikan secara terus menerus meningkatkan kualitas dan biaya
barang.

Mengurangi pemborosan penggunaan. Pemborosan yang dimaksud
yakni pemborosan, khususnya berupa bentuk bahan yang terbuang,
karena pada dasarnya pemborosan termasuk biaya yang dikeluarkan.

Selain itu ada manfaat yang diperoleh dengan menerapkan just in

time antara lain :*°

a. Adanya modal kerja yang mendapat tunjangan dengan adanya

penghematan guna mengurangi biaya-biaya persediaan.

Lokasi yang sebelumnya digunakan untuk penyimpanan persediaan,
yang mana untuk aktifitas lain sehingga dapat meningkatkan
produktifitas.

Dalam melaksanakan aktifitas produksi waktunya bisa berkurang,

sebab jumlah produk yang dihasilkan lebih banyak.

% 1bid,20.
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d. Mengurangi tingkat cacat produk, yang mana dapat menghemat
pengeluaran biaya dan kepuasan konsumen meningkat.

Sedangangkan manfaat yang diperoleh dalam penerparan metode just in

time, menurut Dewi dan Septian yakni sebagai berikut :*'

1) Penyimpanan biaya persediaan menjadi lebih rendah

2) Biaya sisa bahan dapat berkurang karena kecacatan dapat dideteksi
lebih awal(karena frekuensi penyerahan bahan baku lebih sering).

3) Kualitas bahan baku yang dibeli lebih tinggi dengan pemasok
berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan kualitas.

4) Bertindak teliti dapat lebih cepat dilakukan.

3. Faktor-fatrot Penentuan Keberhasilan Just In Time

Faktor-faktor penentu keberhasilan just in time sebagai berikut :*®

a. Partnership
Pemasok dan pembeli berkolaborasi dan berkomunikasi secara terbuka
dengan tujuan untuk menghilangkan pemborosan dan menurunkan
biaya. Selain itu pemasok juga dapat menyediakan bahan baku yang
berkualitas tinggi, sebab barang baku yang berkualitas tinggi
menjamin hasil produksi yang bagus dan mencukupi standar yang
diharapkan. Sasaran dari Partnership yakni :
1) Menghilangkan kegiatan yang tidak perlu, seperti penerimaan

barang, menginformasi kedatangan dan memproses dokumen

pembayaran.

%7 Sofia Prima Dewi Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya, 2nd ed. (Bogor: In Media, 2015).

%Muhammad Alif Nur Iman dan Salsa Bila Kusuma Firdausy Danuarta Bima Sakti, “Potensi
Keberhasilan Penerapan Just-In-Time Dalam Industri Kecil Menengah,” Sanskara Manajemen
Dan Bisnis 1, no. 03 (2023): 161-171.
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2) Kualitas dan reliabilitas ditingkatkan, yang mana dilakukan
komitmen jangka panjang dan kerja sama antara pemasok dan
pembeli.

. Tata letak (layout) yang efisiensi

Tata letak sendiri berupaya untuk mengurangi sejumlah
pemborosan, dengan kata lain akan mengurangi kuantitas wilayah yang
akan digunakan dan menguras pemborosan. Tata letak yang efisiensi
menjadikan peluang dalam produksi lebih cepat. Selain itu tata letak
yang efisiensi yang mana memperhatikan aspek keselamatan dan
keamanan agar menyusutkan risiko kecelakaan kerja dan
mengamankan lingkungan kerja untuk karyawan. Membangun taktik
tata letak sebagai berikut :

1) Meminimalkan jarak

2) Merancang ruang untuk menyimpan persediaan

3) Meningkatkan komunikasi dengan pekerja

Penjadwalan yang baik (Scheduling)

Penjadwalan yang baik dapat mengoptimalkan waktu produksi
dan mengurangi antrian atau waktu tunggu. Selain itu penjadwalan
yang juga dapat meningkatkan kemampuan untuk memenuhi pesanan
pelanggan dan memperhatikan alur produksi yang lancar agar
mencegah terjadinya penghematan dalam proses produksi. Adapun
beberapa taktik penjadwalan yang baik yakni :

1) Mengkomunikasikan jadwal ke pemasok

2) Menghilangkan pemborosan
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3) Bagian penyetopan dari jadwal
4) Melaksanakan jadwal dengan baik
. Pengelolaan persediaan (Inventory)

Persediaan biasanya digunakan hanya dalam hal terdapatnya
variasi dari rencana produksi barang yang akan terjadi. Persediaan
dalam sistem produksi dan distribusi umumnya selalu ada, akan tetapi
sering terjadi permasalahan dalam sistem produksi biasanya. Dengan
ini harus mempunyai sistem pengendalian persediaan yang baik seperti
just in time dimana suatu persediaan yang minimum yang diperlukan
agar dapat menjalankan sistem secara sempurna. Adapun pengelolaan
persediaan bertujuan untuk :

1) Mengurangi atau menghilangkan terdapatnya variabilitas
persediaan dalam sistem produksi.

2) Mengurangi persediaan, dengan memindahkan penangananya pada
patner rantai pasokan.

Komitmen terhadap kualitas

Perusahaan perlu memiliki standar kualitas yang jelas untuk
produk atau jasa yang mereka hasilkan. Sebab hal ini mencakup
spesifikasi produk, prosedur dan persyaratan kualitas yang harus
dipenuhi. Sehingga perusahan perlu memiliki sistem pengendalian
kualitas yang efektif untuk memastikan bahwa produk yang telah

dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
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f. Strategi Just In Time
Just In Time termasuk metode dalam pengendalian produksi
dimana saat proses membuat produk harus memastikan bahwa semua
sudah sesui dengan proses pembuatan produk dengan kecepatan
penjualan dipasar. Just In Time pada dasarnya memiliki konsep arus
produksi berkelanjutan dimana proses produksinya saling membantu
sama halnya dengan komponen-komponen lainya. Sehingga untuk
menjamin perubahan sistem just in time berjalan tepat waktu dilakukan
secara efektif dan konsisten, maka diperlukanya kesuksesan dalam just
in time antara lain yakni : *°
1) Eliminasi segala pemborosan
2) Melibatkan karyawan dan operator dalam pengambilan keputusan.
3) Partisipasi supplier
g. Sistem Produksi Just In Time dan Penerapanya
Sistem produksi just in time salah satu sistem manajemen
persediaan yang mana perusahaan membeli dan memproduksi bahan
mentah dalam jumlah yang tepat sesuai kebutuhannya pada waktu dan
tahap produksi yang tepat.*® Langkah-langkah penerapan, just in time
pada persediaan sebagai berikut :

1) Membuat rencana kebutuhan bahan baku

Rencana produksi x Kebutuhan bahan baku

%Umar Rusli Marasabesy dan Asih Ahistasari Sanny Hanury, “Analisis Pengendalian Persediaan
Air Mineral Dengan Metode Just In Time,” Metode : Jurnal Teknik Industri 8, no. 2 (2022): 61—
70, https://doi.org/10.33506/mt.v8i2.2017.

*Azhar Madianto, “Analisis Implementasi Sistem Just In Time Pada Persediaan Bahan Baku
Untuk Memenuhi Kebutuhan Produksi.”185.
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2) Menghitung biaya pembelian bahan baku

Harga bahan baku x Bahan baku yang dibutuhkan

3) Menghitung biaya pemesanan

Biaya pesan x Bahan baku yang dibutuhkan
Pembelian bahan baku perusahaan

4) Menghitung biaya penyimpanan

Biaya penyimpanan terdiri dari biaya sewa
gudang, pemakaian listrik dan kebersihan

5) Total biaya persediaan

Biaya pembelian + Biaya pemesanan + Biaya

h. Metode Just In Time
Analisis yang digunakan dalam menghitung jumlah pemesanan
optimal dan total biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan
metode Just In Time yakni :
1) Menentkan jumlah pengiriman optimal
a) Berdasarkan lot kuantitas (n)
Q=ynxQ

b) Berdasarkan kapasitas minimum persediaan (m)
—(Q)2
Nm = (m)
c) Berdasarkan tingkat persediaan rata-rata (a)

()

2xa

*! Sjahrial, Akuntansi Manajemen.



34

d) Berdasarkan tingkat presentase biaya yang diinginkan (p)

1
NP =G0 2

2) Perhitungan biaya total persediaan
Tit=—= (T)
3) Menentukan Jumlah unit optimal
on

qa=

4) Menghitung penghematan biaya

s=(1— \%(T))



